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ABSTRAK

Kajian tesis ini mengungkapkan tentang pertahanan, perkembangan dan
eksistensi Ahmadiyah di Sumatera Barat yang mendapatkan tekanan dari
pemerintah dan masyarakat. Hal yang menarik dari permasalahan ini adalah
bagaimana Jema’at Ahmadiyah bertahan dalam tekanan mayoritas yang menolak
keberadaannya. Penolakan telah tampak pada awal kedatangannya ke Indonesia,
penolakkan juga ditunjukkan oleh lembaga independen yaitu Majelis Ulama
Indonesia (MUI) dalam Musyawarah Nasional 11 tanggal 26 Mei-1 Juni 1980 dan
tahun 2005, serta SKB 3 Menteri, menfatwakan bahwa Ahmadiyah merupakan
jama’ah yang berada di luar Islam, sesat dan menyesatkan. Namun, Ahmadiyah di
Sumatera Barat tetap bertahan dengan strategi yang dimainkan.

Metode penelitian ini adalah metode sejarah yang terdiri dari empat tahap.
Pertama, pengumpulan data (heuristik), yaitu mencari dokumen tentang
Ahmadiyah, buku-buku tentang Ahmadiya, dan surat kabar Kompas, Singgalang,
serta Padang Ekspres. Kedua, kritik yaitu menguji akurasi dan keabsahan sumber
sejarah. Ketiga, interpretasi yaitu, penafsiran dan menetapkan makna saling
keterkaitan hubungan dari fakta yang diperoleh. Keempat, historiografi yaitu
penulisan sejarah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ahmadiyah berkembang di
Sumatera Barat walaupun mendapatkan penolakkan dari masyarakat dan
pemerintah setempat baik dalam bentuk peraturan maupun aksi protes masyarakat.
Tekanan yang mereka hadapi direspon dengan cara memanfaatkan media seperti
buku, majalah, program TV, dan website, serta memperkuat hubungan sesama
mereka, ini disebut sebagai strategi bertahan dari Ahmadiyah. Ternyata
keberhasilan Ahmadiyah dapat bertahan dalam tekanan mayoritas juga
mendapatkan sokongan dari Ahmadiyah pusat yang sekarang berpusat di London.
Ahmadiyah susah untuk dibubarkan karena mereka merupakan suatu bagian kecil
dari Ahmadiyah yang besar, mereka terorganisir dan mandiri secara keuangan.
Ahmadiyah diibaratkan seperti mati suri, yang jika dilihat dari luar mereka
tampak tidak berkembang, namun jika masuk ke dalam ternyata Ahmadiyah
masih tetap eksis dan melakukan kegiatan sesuai dengan keyakinan mereka.
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